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ABSTRAK 

 

 

Masalah gizi kurang sudah menyebar luas di sejumlah negara berkembang, salah 

satunya di Indonesia. Anak-anak yang telah memperoleh asupan zat gizi yang baik akan 

mengalami perkembangan yang optimal pada tubuhnya. Masalah kekurangan gizi pun 

dapat dilihat dari lambatnya proses pertumbuhan tinggi badan anak yang tercermin dari 

panjang atau tinggi badan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh 

makan, pengetahuan gizi ibu dan food taboo terhadap status gizi balita usia 7-59 bulan di 

wilayah kerja puskesmas watutau kabupaten poso. Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik  dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh balita dan ibu balita diwilayah kerja puskesmas watutau yang berjumlah 203 

orang dengan tehnik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan kategori kurus di tingkat berat sebesar 63% (34 balita), balita yang memiliki 

status gizi kurus di tingkat ringan sebesar 25,9% (14 balita) dan balita yang memiliki 

status gizi normal sebanyak 11,1% (6 balita) hubungan pola asuh makan, pengetahuan ibu 

terhadap status gizi balita memiliki hubungan dengan nilai Sig. (<0.05.) Sedangkan 

hubungan tabu makanan terhadap status gizi secara statistik tidak memiliki hubungan 

dengan nilai Sig. (>0.05). kesimpulan pola asuh makan dan pengetahuan gizi ibu memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap status gizi balita. Saran bagi puskesmas watutau lebih 

memperhatikan status gizi balita yang ada diwilayah kerja puskesmas watutau. 

  

Kata kunci : pola asuh makan, pengetahuan gizi ibu, food taboo, status gizi, balita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah gizi kurang sudah menyebar luas di sejumlah negara 

berkembang, salah satunya di Indonesia. Di sisi lain, masalah gizi lebih 

juga sedang dialami di negara maju, yang juga sudah mulai terlihat di 

Negara yang sedang berkembang, salah satunya di Indonesia sebagai 

dampak dari keberhasilan di bidang ekonomi. Anak-anak yang telah 

memperoleh asupan zat gizi yang baik akan mengalami perkembangan 

yang optimal pada tubuhnya (lebih tinggi atau lebih gemuk). Anak-anak 

akan lebih mudah atau cepat dalam mencapai taraf kematangan 

dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mendapat asupan zat gizi yang 

baik (1).  

Masalah kekurangan gizi pun dapat dilihat dari lambatnya proses 

pertumbuhan tinggi badan anak yang tercermin dari panjang atau tinggi 

badan. Panjang atau tinggi badan anak yang tidak optimal dapat dikatakan 

sebagai pendek atau sangat pendek (stunting). Anak yang pendek atau 

sangat pendek dapat disebabkan karena asupan zat gizi yang tidak 

mencukupi kebutuhan tubuh dalam waktu yang cukup lama. Anak yang 

mengalami kekurangan asupan zat gizi semenjak lahir sampai pada masa 

balita dapat dipastikan anak tersebut mempunyai tinggi badan yang rendah 

(pendek)(2) 

Dari hasil pemantauan Status Gizi balita yang dilakukan oleh 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017 menunjukan 

prevalensi balita underweight 17,5%, stunting 30,6%, dan wasting 10,1%. 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 untuk Nasional, 

prevalensi underweight 17,7%, stunting 30,8% dan wasting 12,2%. 



2 

 

 
 

Sedangkan data Provinsi Sulawesi Tengah prevalensi underweight 19,6%, 

stunting 32,2%, dan wasting 12,2%. 

Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) dari tiga 

puluh empat provinsi didapatkan 5 provinsi yang memiliki permasalahan 

gizi dengan kategori akut (Stunted <20% dan Wasted ≥5%), 1 provinsi 

dengan kategori kronis (Stunted ≥20% dan Wasted <5%), serta 27 provinsi 

dengan kategori kronis akut (Stunted ≥20% dan Wasted ≥5%). Prevalensi 

balita stunted, wasted dan underweight di Provinsi Sulawesi Tengah 

prevalensi (Khususnya Kabupaten Poso) masing-masing sebesar stunted 

26,7%, wasted 6,6% dan underweight 19,7%. (3). 

Gizi memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu serta 

membangun proses pertumbuhan yang baik dan optimal terhadap anak. 

Keadaan gizi anak sangat bergantung pada tingkat konsumsi yang 

ditentukan dari kualitas serta kuantitas zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh 

tubuh untuk seluruh kalangan usia khususnya anak-anak (balita). Mereka 

membutuhkan makanan yang bergizi untuk menunjang pertumbuhan dan 

aktivitas fisik setiap hari. Pemberian zat gizi yang benar pada anak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi sosial dan ekonomi 

keluarga, pendidikan dan pengetahuan seseorang terkait gizi(4).. 

Status gizi balita secara langsung dapat dipengaruhi oleh pola asuh 

makan dan kesehatannya. Pola asuh orang tua secara khusus ibu kepada 

balita perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai status 

gizi balita yang optimal. Perawatan kesehatan yang baik seperti pemberian 

imunisasi yang lengkap akan mempengaruhi status kesehatannya. Status 

gizi serta kesehatan adalah dua hal yang saling berkaitan. Status kesehatan 

balita yang baik harus ditunjang dengan status gizi yang baik pula dimana 

balita sedang mengalami proses pertumbuhan yang sangat pesat dan 

sangat membutuhkan zat zat gizi dalam jumlah yang lebih banyak 

dibandingkan orang dewasa. Penerapan pola asuh dipengaruhi juga oleh 

beberapa faktor, yaitu karakteristik keluarga (besar keluarga, pendapatan, 

pekerjaan, dan tingkat pendidikan). Apabila pola asuh makan ibu yang 
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diberikan kepada anak dalam rumah tangga sudah baik maka status gizi 

anak akan baik juga(4).  

Keluarga merupakan faktor utama yang sangat berpengaruh dalam 

kebiasaan makan anak yang dapat mempengaruhi pemenuhan zat gizinya. 

Kebiasaan makan yang buruk sejak balita akan terbawa sampai usia 

dewasa nanti dan akan sulit untuk dihilangkan. Kebiasaan makan juga 

dapat tumbuh ketika disekolah karena pada masa ini banyak ibu yang 

bekerja, yang menyebabkan makanan anak sangat tergantung pada 

pengasuh atau catering. Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi 

konsumsi pangan pada anak. Jumlah anggota keluarga yang besar tanpa 

diimbangi dengan peningkatan pendapatan ekonomi dalam keluarga akan 

mengakibatkan konsumsi pangan anak akan semakin tidak merata(4). 

Faktor kepercayaan juga menjadi salah satu faktor penentu dalam 

pemilihan pangan untuk dikonsumsi. Berdasarkan hasil wawancara toko 

masyarakat setempat, bahwa di wilayah kerja puskesmas Watutau 

sebagian besar masyarakatnya yaitu suku Lore dimana suku Lore ini 

sebagian tidak mengonsumsi daging sapi mereka menganggap daging sapi 

tidak higienis untuk dikonsumsi karena menurut nenek moyang suku Lore 

bahwa daging sapi tidak boleh dikonsumsi karena hewan sapi merupakan 

hewan kotor sehingga sampai sekarang masih banyak suku lore yang tidak 

mengonsumsi daging sapi dengan alasan tidak higienis. Dari hasil 

observasi sebelumnya di wilayah kerja puskesmas Watutau juga sebagian 

besar orang tua atau ibu balita mempunyai pendidikan yang rendah dan 

mayoritas bekerja sebagai petani sehingga pola asuh makan anak sangat 

bergantung pada keluarga lainnya selain ibu balita.  

Makanan Utama di daerah ini adalah beras. Sedangkan makanan 

sampingannya adalah pisang, beras jagung (telebe), jagung muda, sagu, 

keladi, umbi-umbian (ubi kayu, ubi jalar, umbi-umbi hutan atau sikapa) 

dan buah-buahan seperti jambujambuan dan pepaya. Minuman khusus 

daerah ini adalah saguer/tuak/tule yang mengandung alkohol dan terbuat 

dari pohon nira. Pada zaman dulu minuman ini adalah minuman untuk 
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upacara adat. Namun untuk orang Poso dan Kuwali (di daerah 

pedalamaan) minuman ini adalah minuman sehari-hari(5). 

Terdapat etika makan di Sulawesi Tengah yang dianut oleh suku 

Lore yaitu ibu dan anak perempuan dewasa yang menyiapkan makanan. 

Ayah selaku kepala keluarga yang mengajak makan. Piring-piring 

diletakan terbuka, tetapi apabila waktu makan masih lama maka piring-

piring diletakan tertutup. Yang mengambil nasi dan lauk pauk adalah 

orang yang akan mempergunakan piring tersebut. Kemudian urutan 

mengambil nasi didahului oleh orang tua. Pada saat makan tidak boleh 

berdecak, marah, sedangkan ngobrol diperbolehkan selama tidak 

membicarakan hal yang dapat membuat nafsu makan berkurang. Siapa 

saja boleh memulai obrolan. Bila makan menggunakan tangan, 

sebelumnya tangan dicuci dengan air kobokan akkonynyang yang telah 

disediakan(5). Oleh karena itu, pola asuh makan, pengetahuan gizi ibu dan 

food taboo merupakan hal yang sangat penting untuk mengoptimalkan 

status gizi balita.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih jauh tentang apakah ada hubungan antara pola asuh 

makan, pengetahuan gizi ibu dan food taboo terhadap status gizi pada 

balita usia 7-59 bulan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana hubungan pola asuh makan, pengetahuan 

gizi ibu dan  food taboo terhadap status gizi balita di wilayah Puskesmas 

Watutau Kabupaten Poso? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola 

asuh makan, pengetahuan gizi ibu dan food taboo terhadap status gizi 
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balita usia 7-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau Kabupaten 

Poso. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan pola asuh makan terhadap status gizi balita 

usia 7-59 di wilayah kerja Puskesmas Watutau Kabupaten Poso. 

b. Mengetahui hubungan pengetahuan gizi ibu terhadap status gizi 

balita usia 7-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau 

Kabupaten Poso. 

c. Mengetahui hubungan food taboo terhadap status gizi balita usia 7-

59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau Kabupaten Poso. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

dalam mengembangkan pengetahuan pembaca terkait pola asuh 

makan, pengetahuan gizi ibu dan food taboo terhadap status gizi 

balita usia 7-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau 

Kabupaten Poso. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

serta wawasan peneliti terkait pola asuh makan, pengetahuan 

gizi ibu dan food taboo terhadap status gizi balita usia 7-59 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau Kabupaten Poso. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tenaga 

pendidik untuk digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa 

lainnya untuk meningkatkan pengetahuan terkait pola asuh 

makan, pengetahuan gizi ibu dan food taboo terhadap status 

gizi balita usia 7-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau 

Kabupaten Poso. 
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c. Bagi Responden/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan dapat 

memberikan informasi terhadap responden terkait pola asuh 

makan, pengetahuan gizi ibu dan  food taboo terhadap status 

gizi balita usia 7-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Watutau 

Kabupaten Poso. 


